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RINGKASAN

Aktivitas Ekstrak Etanol 70% Daun Senna spectabilis terhadap Peningkatan 
Fungsi Kognitif Mencit Model Penyakit Alzheimer Secara In Vivo dengan Metode 

T-Maze dan Y-Maze

Silvia Arlily Desyanti

Fungsi kognitif merupakan proses yang mendasari bagaimana orang memandang, 

mengingat, berbicara, berpikir, membuat keputusan, dan memecahkan masalah. 

(Benjafield et al., 2010). Salah satu gangguan atau penyakit yang dapat mempengaruhi 

fungsi kognitif individu adalah penyakit Alzheimer. Penyakit Alzheimer merupakan 

demensia progresif yang memberikan dampak pada kemampuan kognitif, gejala perilaku 

dan psikiatri, serta kemampuan fungsional. Gejala kognitif dapat berupa kehilangan 

memori serta kesulitan memahami atau berbicara, melakukan kegiatan, dan mengenali 

benda (DiPiro, 2017). Pada penderita penyakit Alzheimer terjadi penurunan jumlah 

neurotransmiter asetilkolin (ACh) (Martorana, 2012). ACh merupakan neurotransmiter 

yang memegang peranan penting pada proses pembentukan memori (Naoya, 2020). ACh 

dipecah melalui reaksi hidrolisis menjadi asetat dan kolin oleh enzim asetilkolinesterase 

(AChE) yang dapat dihambat oleh enzim penghambat AChE yaitu AChE inhibitor 

(AChEI). Penghambatan AChE oleh AChEI dapat menyebabkan peningkatan jumlah 

ACh pada sinaps dan dapat memperpanjang durasi aksi dari ACh, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas neurotransmisi kolinergik. (Akıncıoğlu, 2020). Sehingga, 

pemberian AChEI dapat memperbaiki fungsi kognitif dan mengatasi defisit memori pada 

penderita Alzheimer. (Khoobi, 2013; Karami, 2021; Yiannopoulou, 2013).

Penelitian ini didasarkan pada penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Suciati 

et al. (2020), dimana ekstrak etanol Senna spectabilis (syn. Cassia spectabilis) memiliki 

aktivitas penghambatan yang kuat terhadap enzim AChE. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan ekstrak etanol 70% daun S. spectabilis untuk meningkatkan 

fungsi kognitif pada hewan uji yang diinduksi scopolamin sebagai model penyakit 

Alzheimer pada metode T-Maze dan Y-maze. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol 70% daun Senna spectabilis yang 

memiliki kemampuan tersebut. Pada penelitian ini, simplisia daun S. spectabilis sebanyak 

400 gram dimaserasi menggunakan 4000 mL pelarut etanol 70%. Dari proses ekstraksi 

yang sudah dilakukan, dihasilkan ekstrak kering berbentuk pasta aromatik berwarna 

coklat tua dengan berat 33,56 gram dan %rendemen sebesar 8,39%. 

Pada penelitian ini, hewan uji dibagi dalam 6 kelompok uji yaitu kontrol normal, 

kontrol negatif, kontrol positif, dan 3 kelompok ekstrak dengan dosis berbeda yang 

diadaptasi dari penelitian Bum et al. (2010) yaitu 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, dan 500 

mg/KgBB. Ekstrak dan galantamin disuspensikan dalam CMC-Na dengan konsentrasi 

0,5%. Suspensi CMC-Na dengan konsentrasi 0,5% sebagai pembawa juga diberikan pada 

kelompok kontrol normal dan negatif. Pemberian galantamin, ekstrak, dan CMC-Na 

dilakukan selama 7 hari yaitu hari ke-1 hingga hari ke-7 pengujian secara per oral 60 

menit sebelum uji dilakukan. Pada hari ke-7, mencit pada kelompok kontrol negatif, 
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kontrol positif, dan kelompok dosis ekstrak diberikan scopolamin secara intraperitoneal 

30 menit sebelum uji dilakukan. Metode pemberian bahan uji yang digunakan diadaptasi 

dari penelitian yang dilakukan oleh Karim et al., (2017) dan Budzynska et al., (2015).

Metode pengukuran fungsi kognitif mencit menggunakan 2 metode yaitu metode 

T-Maze dan Y-Maze. Pada uji T-Maze dilakukan pengukuran %correct choice, sedangkan 

pada uji Y-Maze dilakukan pengukuran %spontaneous alternation. Uji T-Maze dilakukan 

selama 6 hari yaitu hari ke-1, ke-3, ke-5, ke-7, ke-8, dan ke-9 dengan replikasi 5 kali per 

hari. Sedangkan uji Y-Maze dilakukan hanya 2 hari yaitu hari ke-1, dan hari ke-7. 

Perbedaan tersebut dikarenakan pada uji T-Maze diperlukan proses pembentukan memori 

pada hewan uji. Sedangkan pada uji Y-Maze bertujuan untuk melihat kemampuan 

eksplorasi tempat baru yang didorong oleh rasa ingin tahu dari hewan uji (Kraeuter & 

Guest, 2019).

Pada uji T-Maze, dapat ketahui bahwa kelompok kontrol normal menunjukkan 

proses belajar pada hari ke-5, dan semakin meningkat pada hari ke-7. Kemudian, pada 

hari ke-8 dan ke-9 nilai %correct choice sedikit menurun namun konstan pada angka 

80,00%. Sedangkan, kelompok kontrol negatif memiliki nilai %correct choice yang 

cukup besar pada hari ke-1 yaitu 70,00%, kemudian berturut-turut menurun pada hari ke-

3, ke-5, ke-7 dan ke-8. Namun, terjadi sedikit peningkatan nilai %correct choice pada 

hari ke-9. Ekstrak etanol 70% daun Senna spectabilis dengan dosis 500 mg/KgBB dapat 

meningkatkan fungsi kognitif pada hewan uji yang diinduksi scopolamin sebagai model 

penyakit Alzheimer pada hari ke-8 pengujian yang tergambarkan dari peningkatan nilai 

%correct choice hingga 80,00%. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui pengujian dengan metode Y-Maze kurang 

sensitif untuk mengukur kerusakan yang disebabkan induksi scopolamin. Hal tersebut 

dikarenakan nilai %spontaneous alternation pada kelompok kontrol normal dan kontrol 

negatif yang tidak merepresentasikan terjadinya penyakit Alzheimer. Namun dapat 

diketahui bahwa ekstrak etanol 70% daun S. spectabilis dengan dosis 200 mg/KgBB yang 

diberikan pada hari ke-1 hingga hari ke-7 secara independen meningkatkan 

%spontaneous alternation mencit dari 58,74% pada hari ke-1 menjadi 71,79% pada hari 

ke-7. Untuk penelitian selanjutnya, pemberian obat dan ekstrak sebaiknya dilakukan lebih 

dari 7 hari sebelum diinduksi scopolamin untuk melihat efek protektif yang diberikan

terhadap kerusakan yang disebabkan oleh penyakit Alzheimer. Selain itu, induksi 

penyakit pada hewan model penyakit Alzheimer dapat menggunakan senyawa selain 

scopolamin.
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ABSTRACT

The In Vivo Study of 70% Ethanolic Extract of Senna spectabilis Leaves on 
Improving Cognitive Function of Alzheimer's Disease-Model Mice Using T-Maze 

and Y-Maze Methods

Silvia Arlily Desyanti

Alzheimer's disease is progressive dementia that impacts cognitive function.

Alzheimer's disease treatments that are commonly used and currently approved by the 

FDA are mostly acetylcholinesterase (AChE) inhibitors. The ethanolic extract of Senna 
spectabilis (syn. Cassia spectabilis) has potency as an AChE inhibitor. This study aims 

to determine the ability of 70% ethanolic extract of S. spectabilis leaves to improve 

cognitive function in scopolamine-induced mice as a model of Alzheimer's disease in the 

T-Maze and Y-maze methods. In this study, mice were divided into 6 groups. The normal 

and negative control were given 0,5 % CMC-Na, the positive control was given 

galantamine 4 mg/kg BW, and the extract groups were given 100, 200, and 500 mg/kg 

BW of extract were administered orally 60 min before each trial for 7 days. The 

scopolamine was administered to model of Alzheimer's disease mice intraperitoneally 30 

min before trial on the 7th day. According to the results, 70% ethanolic extract of S. 
spectabilis leaves at a dose of 500 mg/kg BW improved cognitive function in 

scopolamine-induced mice by %correct choice value was increased to 80.00%. The 70% 

ethanolic extract of S. spectabilis leaves at a dose of 200 mg/kg BW given for 7 days 

independently resulted in an increase of %spontaneous alternation up to 13.05%. For 

further research, the administration of drugs and extracts should be continued for more 

than 7 days to provide a protective effect. In addition, Alzheimer's disease inducers for 

mice can use compounds other than scopolamine.

Keywords: Senna spectabilis, Alzheimer’s disease, Cognitive function, T-Maze, Y-

Maze
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